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PENDAHU LUAN
A. LATAR BELAKANG

Pada masa pemerintahan Orde Lama, Presiden Soekarno banyak
mengeluarkan kebijakan yang mendorong berkembangnya aktifitas pemeluk agama
Khonghucu, Di antaranya adalah ditetapkannya hari lahir dan wafatnya Nabi
Konghucu sebagai hari raya. Dengan dikeluarkannya kebijakan tersebut masyarakat

klenteng dapat melaksanakan upacara dan perayaan hari besar agama mereka.

Pada tanggal 18 Juni 1946, Presiden Soekarno mengeluarkan penetapan
pemerintah tentang hari raya. Peraturan Pemerintah itu mengatur tentang hari raya
umum, hari raya umat Islam, hari raya umat Kristen dan hari raya orang orang
Tionghoa. Ada beberapa hari raya orang orang Tionghoa yang ditetapkan oleh
pemerintah di antaranya adalah Tahun Baru Imlek (2 Februari), wafatnya Nabi
Konghucu (29 Maret), Tsing Bin (5 April) dan hari raya lahirnya Nabi Konghucu (22
September). Pemerintah juga menentapkan bahwa pada hari raya umum, Islam,
Kristen seluruh kantor Pemerintah ditutup kecuali kantor kantor penting yang
menurut pendapat pemimpinnya harus dibuka atau setengah hari. Pada hari raya
orang orang Tionghoa semﬁa kantor pemerintahan di bull.ca setengah hari, sedangkan
pegawai dari etnis Tionghoa tidak diwajibkan untuk masuk kantor. Dengan

dikeluarkannya penetapan Pemerintah tersebut menunjukan bahwa pada awal



pemerintahan RI, pemerintah telah mengakui keberadaan Agama Konghucu di

Indonesia'.

Namun kejadian terbalik terjadi pada masa awal rezim Soeharto atau rezim
Orde Baru, insiden gerakan anti Cina meluas di mana- mana meskipun tidak terjadi
secara serempak di seluruh tempat di Indonesia. Hal ini diakibatkan oleh keterlibatan
etnis Cina dalam gerakan 30 september 19652% Para pejabat Indonesia menuduh
bahwa organisasi orang orang Tionghoa mendukung gerakan partai komunis
Indonesia sehingga pada maéa itu semua organisasi Cina dinyatakan A.sebagai
organisasi yang ilegal dan tak lama kemudian semua sekolah yang berbahasa Cina

langsung ditutup’.

Gerakan anti Cina ini merambah ke semua kota di Indonesia. Pada 21
Desember 1966, walikota makassar mengeluarkan larangan bagi orang Tioghoa
WNA*, berdagang sembako di kota tersebut, sehari sebelumnya Pangdam Kalimantan
Barat Brigjen Ryacudu menngusir ketua dan seluruh pengurus sebuah organisasi
Tionghoa setempat yang bernama Chung Hua Kung Hui, demikian pula dengan

beberapa orang Tionghoa yang dituduh terlibat langsung dengan gerakan 30

' Shinta Devi ISR, Boen Bio, (Surabaya: Jp Books, 2005), hal 45.

* Pada tanggal 30 ‘September 1965 juga dikenal sebagai “Gestok” atau Gestapu” sebuah gerakan
kudeta yang terjadi pada tanggal 1 Oktober 1965 yang menyebabkan jatuhnya Presiden Soekarno,
pembubaran PKI, dan munculnya Orde Baru yang didominasi militer, Leo Suryadinata, Pemikiran
Politik Etnis Tionghoa,( Jakarta : LP3ES, 2005), hal xii.

SLeo Suryadinata, Dilema Minoritas Tionghoa, (Jakarta : Temprint, 1984), hal 162.

* Tionghoa WNA adalah warga Tionghoa atau Cina yang baru dating ke indonesia, sedangkan yang
dimaksud dengan Tionghoa peranakan adalah warga keturunan Tionghoa yang sudah lama secara
turun temurun menetap di Indonesia.



september (G/30/S/PKI)’. Timbulnya gerakan anti-Tionghoa tersebut disebabkan
karena pada ahir masa kepemimpinan presiden Soekarno sebagian orang orang
Tionghoa menjadi menjadi anggota badan permusyawaratan kewarganegaraan
Indonesia (BAPERKI), sedangkan sebagian dari anggota Baperki tersebut
berorientasi pada PKI, terjadinya G/30/S/PKI merupakan titik awal pergantian
pemimpin dari Soekarno ke Soeharto, dan pergantian kepemimpinan tersebut sangat
berpengaruh pada posisi orang orang Tionghoa dihadapan pemerintah dan
masyarakat, meletusnya G 30 S PKI sangat menyudutkan posisi orang Tionghoa di
Indonesia baik mereka yang masih menjadi warga asing maupun mereka yang sudah
menjadi warga pribumi, banyak jumlah orang orang Tionghoa yang berorientasi pada
PKI serta adanya anggapan bahwa RRC harus bertanggung jawab pada meletusnya
paham komunis di Indonesia hingga meletusnya peristiwa tersebut memicu beberapa

gerakan anti-Tionghoa®.

Di Jawa Timur juga terjadi penutupan terhadap klenteng klenteng yang
disuarakan melalui tulisan tulisan, salah satunya adalah yang ditulis oleh M.F. Liem
Hok Liong alias Basuki Soejatdmiko’ yang secara gencar berkampanye menyerang
kepercayaan atau agama orang Tionghoa, ia menulis serangkaian artikel dalam yang
menyerang kebiasaan orang Tionghoa dalam menghormati dan memuja leluhurnya, ia

juga ménentang Konghucu sebagai agama, dan menyerukan agar seluruh klenteng

> Benny G. Setiono, T ionghoa Dalam Pusaran Politik, (Jakarta: Elkasa), hal 970-971.

® Shinta Devi,. . .hal 162.

7 Basuki Soejatdmiko adalah seorang Katolik dan juga merupakan wakil pimpinan redaksi majalah
Liberty.



Tionghoa menghapuskan tanda tanda kebudayaan asing dan hanya melakukan ibadah

agama Budha.

Tulisan Liem Hok Liong tersebut mendapat reaksi keras dari masyarakat
tionghoa di Jawa Timur, dianataranya dari pemeluk agama Konghucu Jawa Timur
dan tokoh asimilasi Tionghoa peranakan Surabaya, Oen Tjing Taw yang segera

menulis protes kepeda majalah Liberty karena tulisan Liem Hok Liong tersebut.

Padé tahun 1967 pemerintahan Soeharto mengeluarkan instruksi presiden
(inpres) No.14 tahun 1967 mengenai pelarangan agama, kepercayaan, dan adat
istiadat Cina yang harus dilakukan secara intern. Proses marginalisasi terhadap warga
Cina ini dilakukan secara cermat, partisipasi politik dihambat dengan berbagai alasan
termasuk dalam bidang social budaya, pada era ini pula terdapat pengaruh keamanan
dari departemen agama yang terkadang ikut campur dalam pelaksanaan kegiatan
keagamaan khususnya pada bentuk bentuk yang lebih Cina, awalnya acara seperti
tahun baru imlek, perayaaaan rebutan atau festival kapal naga adalah acara umum
yang menarik penonton dan bahkan pesertanya berasal dari semua komunitas dengan
disertai arak arakan. Namun, selanjutnya acara keagamaan Cina ini hanya dilakukan
di lingkungan klenteng atau dalam kediaman keluarga sendiri selain karena alas an
ketertiban umum tahun baru imlek bukanlah perayaan agama budha®. Pemerintah

Juga melakukan asimilasi orang orang cina dengan memutuskan hubungan dengan

8 Justian Suhadinata, WNI Keturunan Cina dalam Stabilitas Ekonomi dan Politik Indonesia, (Jakarta:
Gramedia, 2009), hal 135.



leluhur yakni dengan melakukan penggantian nama bagi WNI yang memakai nama
Cina, larangan memperdagangkan segala jenis barang cetakan dalam bahasa Cina,
sekolah sekolah cina ditutup dan semua peserta didiknya harus pindah ke sekolah

yang menggunakan bahasa Indonesia, Koran berbahasa Cina juga dilarang terbit’.

Inpres Presiden Soeharto tersebut juga berpengaruh pada keberadaan Umat
Konghucu di tempat ibadah Tri Dharma (yang selanjutnya disingkat dengan TITD)
Kwan Sing Bio Tuban, baik secara aktiftas keseharian maupun aktifitas social
keagamaan, Masyarakat Konghucu di Klenteng Kwal;g Sing Bio Tuban benar benar
berada pada tekanan kebijakan Orde Baru, bahkan Peraturan dan kebijakan Orde
Baru tersebut juga menyebabkan perubahan nama pada tahun 1967. Sebutan Klenteng
ini diganti dengan sebutan Tempat Ibadat Tri Dharma. Untuk mewujudakan Klenteng
Kwan Sing Bio ini menjadi Tempat Ibadat Tri Dharma maka dibutlah ruang Tri Nabi.
Ruang Tri Nabi ini merupakan perpaduan dari bentuk ajaran Tri Dharma, yaitu ajaran
Buddha, Taoisme, dan Kong Hu Cu, hal- hal yang bersifat ceremonial juga tidak
boleh dilaksanakan oleh umat Konghucu pada masa pemerintahan Orde Lama, oleh
karena itu dari latar belakang diatas seyogyanya peneliti melihat lebih dalam,
menganalisa untuk memperoleh gambaran yang jelas dari tinjauan sejarah tentang
pengaruh kebijakan kebijakan pada masa Orde Baru terhadap keberadaan Umat

Konghucu di TITD Kwang Sing Bio Tuban.

? Ibid, hal 143.



B. RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka penulis dapat

mengambil beberapa permsalahan, yaitu:
|. Bagaimana Sejarah dan Perkembangan TITD Kwan Sing Bio Tuban?

2. Bagaimana kebijakan pemerintahan Orde Baru dalam membatasi kegiatan

umat Konghucu pada tahun 1965-1968?

3. Bagaimana bentuk resistensi Umat Konghucu di TITD Kwan Sing Bio

Tuban pada tahun 1965-1968?
C. PENEGASAN JUDUL

Untuk memperjelas judul skripsi ini, maka penulis akan memberikan
kejelasan judul RESISTENSI UMAT KONGHUCU DI TEMPAT IBADAH TRI
DHARMA KWAN SING BIO TUBAN PADA TAHUN 1965-1968 oleh karenanya

pada judul ini ada beberapa istilah yang perlu didefinisikan, yaitu :

Resistensi: adalah menunjukan pada posisi sebuah sikap untuk berperilaku

bertahan, berusaha melawan, menentang'o.

Umat Konghucu : Para penganut (pemeluk, pengikut) Ajaran yang di bawa

oleh nabi konnghucu yang menekankan pada pengajaran Etika, nabi konghucu

"% http://id. wikipedia.org/wiki/Resistensi, di unduh pada 25 Agustus 2012




TITD Kwan Sing Bio : salah satu tempat ibadah Tri Dharma yang ada di
daerah Tuban, Jawatimur yang mayoritas penganut dari Tri Dharma tersebut adalah

beragama Konghucu.

Masa 1965-1968 : untuk merujuk pada era pasca-Soekarno'' sampai pada
1968 sebagai ukuran waktu dimana gejolak serta aturan aturan yang mendiskriditkan

umat Konghucu.

Dari penjelasan secara rinci pada penegasan judul diatas maka sebenarnya
yang ingin coba penulis angkat dalam pembahasan Skripsi ini adalah ggrakan
resistensi umat Konghucu di TITD Kwan Sing Bio Tuban pada masa awal Orde Baru
(Rezim Soeharto) yakni mulai tahun 1965- 1968 untuk mempertahankan eksistensi

sehingga bisa eksis sampai sekarang,.
D. ALASAN MEMILIH JUDUL DAN BATASANNYA

Adapun alasan yang melatar belakangi dalam penelitian judul skripsi ini

adalah :

1. Pemahaman tentang kondisi Umat konghucu di Tuban pada tahun
1965- 1968 belum pernah di teliti, sampai saat ini yang sering penulis pahami
dan ketahui dalam penelitian skripsi hanya meneliti tentang kondisi
keagamaan pemeluk agama zaman sekarang, sehingga penting bagi kita untuk

mencoba kembali membaca dan mengetahui sejarah.

"Leo Suryadinata, Pemikiran Politik Etnis Tionghoa, (Jakarta: LP3ES, 2005), hal xiv.



2. Ketika penulis membaca buku yang berkaitan dengan judul diatas,
banyak sekali kebijakan pemerintahan pada tahun 1965-1968 yang kurang
berpihak pada orang Tionghoa pada umumnya, sehingga hal itu merujuk pula
pada umat konghucu di Indonesia, schingga bagi penulis menjadi penting
untuk mengetahui sejauh mana dampak dari kebijakan kebijakan Orde baru

pada kondisi keagamaan umat Konghucu.

3. Sejauh ini skripsi yang sering diangkat dari sahabat sahabat
seperjuangan (mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama) adalah lebih banyak
mengkaji tentang budaya yakni tentang upacara upacara kebudayaan yang
terjadi di Masyarakat sehingga saya secara pribadi ingin menampilkan hal
yang berbeda dan menarik untuk dipahami bersama serta mampu menjadi
bahan pengetahuan bagi sahabat sahabat seperjuangan di Jurusan

Perbandingan Agama.

4. Perjuangan politik dan keagamaan umat Konghucu perlu kita beri
apresiasi yang tinggi karena berkat kegigihan serta kekompakannya dalam
menghadapi kebijakan orde baru sehingga mereka dapat bertahan menghadapi
semua tekanan yang terjadi pada waktu itu, hal ini yang kemudian menjadi
menarik untuk diteliti. Dalam hal ini penulis membatasi pembahasan
penelitian pada tahun 1965-1968, pengambilan jarak waktu objek penelitian
tersebut penulis maksudkan agar penelitian skripsi ini bisa focus terhadap

persoalan yang sedang terjadi pada waktu, dimana pada kurun waktu tersebut



umat Konghucu sedang dalam kondisi yang sulit baik dari segi urusan politik,
ekonomi maupun urusan keagamaan/ritual, hal inilah yang kemudian menarik
buat diteliti lebih lanjut untuk mengungkap sejarah dari kebijakan rezim
otoriter awal pemerintahan orde baru terhadap warga Tionghoa pada

umumnya dan umat Konghucu pada khususnya.
E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Dalam menganalisa dan memecahkan bermasalahan yang penulisrumuskan
dalam judul diatas maka penulis mempunyai beberapa tujuan dan manfaat dalam

melaksanakan penelitian:

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui, menjelaskan serta memahami Sejarah Klenteng
TITD Kwan Sing Bio Tuban.

b. Untuk Mengetahui, menjelaskan serta memahami Aktifitas Sosial
keagamaan Umat Konghucu pada Masa awal Orde Baru' yakni 1965-
1968.

c. Untuk Mengetahui, menjelaskan serta memahami Upaya Umat
Konghucu di TITD Kwan Sing Bio Tuban dalam menghadapi
Kebijakan Kebijakan Pada Masa awal Pemerintahan Orde Baru yakni
1965-1968.

2. Manfaat Penelitian



a. Manfaat bagi peneliti
Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu menjelaskan serta
menambah pengetahuan peneliti mengenai materi yang dibahas
maupun dalam penggunaan metode yang digunakan dalam
melaksanakan penelitian.

b. Manfaat bagi Jurusan
Pengembangan keilmuan di Jurusan Perbandingan Agama khusunya
dalam materi Konghucu, serta dengan adanya penelitian ini nanti
diharapkan hasilnya mampu menambah daftar refrensi keilmuan
Konghucu.

¢. Manfaat Unum

Sebagai masukan serta bahan pertimbangan bagi para peneliti
selanjutnya dengan tujuan agar keilmuan tentang Konghucu ini

semakin kompleks.
F. TINJAUAN PUSTAKA DAN SUMBER

Kajian sejarah yang mengkhususkan pada aktifitas umat beragama
Khonghucu yang berhimpun dalam suatu tempat ibadah bernama Klenteng masih
terbatas. Dari keterbatasan itu ada beberapa buku atau karya tulis yang akan penulis

telaah seperlunya.
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CL. Salmon dan Deny Lombard, dalam karyanya yang berjudul “Klenteng
Klenteng Masyarakat Tionghoa di Jakarta”'? membahas sejumlah klenteng yang
didirikan oleh orang orang Cina di Jakarta, mulai dari klenteng yang tertua yaitu
Klenteng Jin-de-yuan (berdiri pada tahun 1650) hingga klenteng klenteng yang
didirikan pada tahun 1970-an. Buku itu menjelaskan tentang jenis jenis klenteng yang
ada di Jakarta yaitu Taois, Budhis, dan Tri Dharma. Akan tetapi tidak mengulas

aktifitas umatnya, selain aktifitas beribadah.

Jika Cl. Salmon dan Denys Lombard, tidak menguraikan aktifitas umat
Konghucu selain aktifitas beribadah, maka Leo Suryadinata yang berjudul
“Kebudayaan Minoritas Tiongoa di Indonesia”", menjelaskan aktifitas umat
beragama Konghucu dalam hal berusaha mendapatkan pengakuan dari masyarakat

bahwa ajaran Khonghucu merupakan sebuah agama.

Charles A. Coppel dengan karyanya “The Origins of Confusianisme As An
Organized Religion in Java 1900-192320™'* memberikan gambaran latar belakang
kebangkitan agama konghucu di Jawa. Buku ini menjelaskan tentang beberapa factor

yang mendorong lahirnya kebangkitan agama konghucu.

* Cl. Salamon dan D. Lombard” Klenteng Klenteng Masyarakat Tionghoa ™ dalam Shinta Devi ISR,
Dinamika Umat Klenteng Boen Bio Surabaya 1907-1967, ( Skripsi Jurusan Ilmu Sejarah Fakultas
Sastra Universitas AirLangga Surabaya: 2003), hal 8.

" Leo Suryadinata, Kebudayaan Minoritas Tionghoa di Indonesia, ( Jakarta: Gramedia, 1988).

" Charles A. Coppel, "The origins Of Confusianisme As An Organized Religion In Java 1900-1923",
dalam Shinta Devi ISR, Dinamika Umat Klenteng Boen Bio Surabayu 1907-1967, ( Skripsi Jurusan
llmu Sejarah Fakultas Sastra Universitas AirLangga Surabaya: 2003), hal 9.



Lain dari itu telah banyak skripsi maupun catatan lain yang telah memberikan
gambaran pada kondisi umat Konghucu sejak awal abad 19, seperti skripsi dari
Shinta I ka Devi yang berjudul “Dinamika’Umat Klenteng Boen Bio Surabaya 1907-
19677"% dalam skripsi tersebut banyak sekali membicarakan tentang kondisis
keagamaan umat konghucu pada masanya namun kondisi dan keberadaan klenteng
Boen Bio yang berada di daerah metropolis dalam hal ini adalah kota Surabaya tentu
berbeda dengan keberadaan klenteng tempat Ibadah Tri Dharma Kwang Sing Bio di ‘

Tuban yang merupakan daerah pinggiran dan jauh dari metropolis.

Untuk menjawab beberapa persoalan yang telah diajukan dalam penelitian ini,
maka penulis menggunakan dokumen dokumen tertulis antara lain berupa undang-
undang tentang orang asing serta beberapa undang undang atau instruksi Presiden
(Inpres) yang mendiskriditkan masyarakat Tionghoa, kedua menggunakan dokumen
dokumen dari tempat ibadah Tri Dharma Kwan Sing Bio Tuban, selain itu juga
digunakan beberapa dokumen lama baik dari media cetak elektronik maupun jurnal
Jurnal konghucu periode masa awal orde baru seperti Surabaya Post dan Genta

Rohani.

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan sumber sumber sebagai

berikut;:

1. Sumber Primer

"’ Shinta Devi ISR, Dinamika Umat Klenteng Boen Bio Surabaya 1907-1967, ( Skripsi Jurusan Ilmu
Sejarah Fakultas Sastra Universitas AirLangga Surabaya: 2003).
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Sumber primer adalah sumber yang berasal dari lapangan yang
diperoleh dari penelitian di lapangan, yang berupa pengamatan terhadap
Umat Konghucu di TITD Kwan Sing Bio Tuban dengan melaksanakan
wawancara secara langsung terhadap umat Konghucu di TITD Kwan Sing
Bio Tuban serta dokumen dokumen yang sifatnya penting, dan beberapa
undang undang tentang terkait warga keturunan Cina pada tahun 1965-

1968 .

. Sumber Sekunder

Sumber sekunder adalah sumber yang berasal dari data
kepustakaan dan dokumen dokumen lain yang ada hubungannya dengan

judul skripsi diatas.seperti bukunya:

a. Benny G.Setiono, Tionghoa dalam Pusaran Politik. (Jakarta: Elkasa).

b. Leo Suryadinata, Pemikiran Politik Etnis Tionghoa, (Jakarta: LP3ES),

2005.

¢. Leo suryadinata, Dilema Minoritas Tionghoa, Jakarta: Temprint, 1984.

d. Shinta Devi ISR, Boen Bio, (Surabaya :Jp Books), 2005.

e. Justian suhadinata, WNI Keturnan Cina dalam stabilitas Ekonomi dan

Politik Indonesia, (Jakarta: Gramedia), 20009.
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f. M. lkhsan Tanggok, Jalan Keselamatan Menuju Agama Konghucu,

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama), 2000.

g. L. Wibowo dan Thung Ju Lan, Setelah Air Mata Kering,(Jakarta:

Kompas), 2010.

h. Charles A.Coppel, Tionghoa Indonesia dala Krisis, (Jakarta: Pustaka

Sinar Harapan, 1994).
G. METODE PENELITIAN
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian
kualitatif, dengan pendekatan risct lapangan (field research): yaitu
mengadakan penelitian langsung, serta wawancara kepada Umat
Konghuc di TITD Kwan Sing Bio Tuban yang pernah terlibat pada

tahun 1965- 1968.
2. Sumber Data

Adapun Sumber-sumber data yang penulis gunakan dalam

memperoleh data adalah sebagai berikut :

Library Research adalah suatu penelitian kepustakaan yang
bermaksud untuk memperoleh data yang bersifat teoritis, dengan

membaca bermacam buku yang berhubungan dengan objek penelitian.
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Library Research dipergunakan untuk memperoleh data sekunder dan
Kemudian peneliti menerangkan dan mengumpulkan data-data dari
beberapa pendapat, gagasan analisa dari para ahli yang kemudiaﬁ
dijadikan sebagai landasan dalam skripsi ini. Dengan demikian sumber
data dalam Library Research menggunakan Beberapa literatur sebagai

referensi standart.

Field Research yaitu penulis mengadakan pengamatan secara
langsung pada obyek penelitian dalam 'hal ini adalah terhadap umat
Konghucu guna memperoleh data, adapun yang menjadi obyek
penelitian adalah Umat Konghucu di TITD Kwan Sing Bio Tuban,

Field Research dipergunakan untuk memperoleh data primer.

a. Metode pengumpulan data

Untuk memperoleh data di lapangan dalam rangka
mendiskripsikan dan menjawab permasalahan yang diteliti,
maka metode yang digunakan dalam pengumpulan data ini
adalah antara lain:

1. Metode Observasi

Metode ini merupakan teknik pengumpulan data yang

digunakan dengan cara pengamatan atas perilaku seseorang
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atau objek penelitian'®. Sedangkan pengertian observasi lebih
sempit yaitu mengamati dan mendengar perilaku seseorang
selama beberap waktu tanpa melakukan manipulasi atau
pengendalian, serta mencatat penemuan yang memungkinkan
atau meimenuhi syarat untuk digunakan kedalam tingkat

penafsiran analisis.'’

Observasi baru dapai dikatakan tepat pelaksanaannya

bila memenubhi ciri — ciri sebagai berikut:

a. Dapat menangkap keadaan social alamiah tempat
terjadinya perilaku

b. Dapat menangkap peristiwa yang berarti atau kejadian yang
memperngaruhi realitas sosial para partisipasn.

¢. Mampu menentukan realitas serta peraturan yang berasal
dari falsafah atau pandangan maysrakat.

d. Mampu mengidentifikasi keteraturan dan gejala- gejala
yang berulang dalam  kehidupan sosial dengan
membandingkan dan melihat perbedaan dari kejadian lain

atau lingkungannya'®.

6. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), hal 158.
'"Black James, Metode dan Masalah Penelitian Sosial, (Jakarta :Refika Aditama, 1999), hal 285

"8 Ibid, hal 287.
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Metode ini penulis gunakan dengan cara melakukan
pengamatan terhadap bukti — bukti sejarah terkait
keberadaan Umat Konghucu di TITD Kwan Sing Bio
Tuban pada masa awal Orde Baru yakni periode 1965-
1968.

2. Metode wawncara

Wawanc;u'a adalah teknik penelitian yang paling
sosiologis dari semua teknik penelitian sosial, wawancara
disebut juga dengan interview yaitu suatu teknik
mendapatkan keterangan secara lisan dari responden
dengan bercakap- cakap berhadapan muka secara

langsung'’.

3. Field Note (Catatan lapangan)
Field Note (Catatan lapangan) yaitu catatan tertulis tentang
apa yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan dalam
rangka melakukan pengumpulan data dan refleksi terhadap
data dalam penelitian kualitatif®’, jadi catatan di lapangan
merupakan alat penting dalam penelitian kualitatif karena

dengan menggunakan catatan lapangan kita dapat

i Koenjtaramngrat Metode- Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1994), hal 129.
- Moelong Lexi, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), hal 209.



mengingat kembali informasi yang telah kita dapatkan
sebelumnya.

Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan bahan/data tertulis atau
film yang diperoleh dari lapangan, dokumentasi diperlukan
dalam penelitian karena banyak hal yang dapat
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan juga

dijadikan sebuah bukti untuk suatu pengujian®'.

Methode ini adalah sebagai pengambilan data
dengan menggunakan dokumen yang di lokasi. Kemudian
metode ini digunakan untuk melengkapi data yang
diperoleh dari observasi untuk mengumpulkan data yang
bersumber dari non manusia yaitu berupa catatan, buku,

transkrip, foto, dan sebagainya.
Metode analisa data

Analisis data merupakan upaya untuk mencapai dan
menata  secara  sistematis  catatan hasil observasi,
wawancara dan lainnya, untuk meningkatkan pemahaman.

Penelitian tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya

' Ibid, hal 216-217.
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sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk
meningkatkan pemahaman tersebut, analisis kritis perlu
dilanjutkan dengan berupaya mencari makna (meaning)
serta mencoba untuk mengkomparasikannya dengan
sumber lain yang berkaitan®. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data,

penyajian data, menarik kesimpulan (verifikasi).

Penyajian data adalah proses penyusunan informasi
yang komplek ke dalam'bentuk yang sistematis sehingga
menjadi lebih sederhana dan selektif serta dapat dipahami
maknanya. Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir
yang dilakukan peneliti dalam menganalisa data secara
terus menerus baik pada saat pengumpulan data atau

setelah pengumpulan data.
L SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan penelitian dalam
menyusun skripsi ini, maka peneliti membagi beberapa pokok bahasan sebagai

berikut:

** Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Y ogyakarta: Rake Sarasin, 1996), hal 104.



Bab I : Bab I ini berisikan Latar belakang masalah, Rumusan masalah,
Penegasan Judul, Alasan memilih judul serta batasannya, Tujuan
penelitian, Tinjauan Pustaka dan Sumber - sumber yang digunakan dan

metode penelitian, serta Sistematika pembahasan.
Bab II: Bab II ini Berisi Landasan Teori.

Bab III: Bab III ini Berisikan tentang sejarah TITD Kwan Sing Bio Tuban
serta makna bangunan di Klenteng Tempat Ibadah Tri Dharma Kwan Sing

Bio Tuban, ajaran — ajaran pokok agama Konghucu.

BAB IV: Bab IV ini berisikan tentang Undang - undang pemerintah pada
tahun 1965-1968 yang secara keseluruhan sifatnya adalah menyudutkan
posisi Umat Konghucu baik dalam hal beribadah kepada Tian maupun
dalam menjalankan aktifitas keseharian serta Berisikan tentang gerakan
serta tindakan yang dilakukan oleh Umat Konghucu di Tempat Ibadah Tri

Dharma Kwan Sing Bio Tuban selama kurun waktu 1965-1968.

Bab V: Bab V ini merupakan bab terakhir yang berisikan kesimpulan dan

saran- saran serta penutup.



